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Abstract

The conflict between students and parents in choosing an academic major
is a common phenomenon, especially in collectivist cultures where family
expectations significantly influence educational decisions. This study aims
to explore various psychology-based career counseling approaches to
bridge the perspective gap between students and parents. Using a
literature review method, this research analyzes different theories, such as
Social Cognitive Career Theory (SCCT), Career Construction Theory (CCT),
Adolescent-Parent Career Congruence (APCC), and Self-Determination
Theory (SDT), in the context of academic decision-making. The findings
indicate that alignment between students' aspirations and parental
expectations can be achieved through exploratory support rather than
coercive approaches. Furthermore, counseling models that provide space
for students to develop autonomy in decision-making have been proven to
enhance their career readiness and satisfaction. This study recommends
implementing counseling strategies that facilitate effective communication
between students and parents, as well as incorporating more adaptive
psychological approaches in career guidance programs in schools.

Abstrak

Konflik antara siswa dan orang tua dalam pemilihan jurusan akademik
merupakan fenomena yang umum terjadi, terutama dalam budaya
kolektivis di mana ekspektasi keluarga memiliki pengaruh yang besar
terhadap keputusan pendidikan anak. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi berbagai pendekatan konseling karier berbasis psikologi
dalam menjembatani perbedaan perspektif antara siswa dan orang tua.
Dengan menggunakan metode kajian pustaka (literature review),
penelitian ini menganalisis berbagai teori, seperti Social Cognitive Career
Theory (SCCT), Career Construction Theory (CCT), Adolescent-Parent
Career Congruence (APCC), dan Self-Determination Theory (SDT), dalam
konteks pemilihan jurusan akademik. Hasil kajian menunjukkan bahwa
keselarasan antara aspirasi siswa dan harapan orang tua dapat dicapai
melalui pendekatan konseling yang berbasis dukungan eksploratif
dibandingkan dengan pendekatan yang bersifat memaksa. Selain itu,
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model konseling yang memberikan ruang bagi siswa untuk
mengembangkan otonomi dalam mengambil keputusan terbukti
meningkatkan kesiapan dan kepuasan karier mereka. Penelitian ini
merekomendasikan implementasi strategi konseling yang mengakomodasi
komunikasi yang lebih efektif antara siswa dan orang tua, serta
pemanfaatan pendekatan psikologi yang lebih adaptif dalam bimbingan
karier di sekolah.
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1. PENDAHULUAN

Konseling karier memiliki peran yang sangat penting dalam membantu siswa
mengatasi kebingungan dalam memilih jurusan serta menjembatani komunikasi dengan
orang tua. Layanan konseling yang efektif tidak hanya memberikan informasi mengenai
prospek kerja tetapi juga membekali siswa dengan keterampilan pengambilan
keputusan yang matang serta strategi untuk bernegosiasi dengan orang tua mengenai
pilihan akademik mereka (Yohanda & Morlent, 2024). Dalam konteks ini, pendekatan
konseling yang lebih mendalam seperti Client-Centered Therapy, Cognitive Behavioral
Therapy (CBT), dan Career Construction Theory terbukti dapat membantu siswa
mengembangkan pemahaman diri yang lebih baik serta keterampilan dalam mengelola
ekspektasi lingkungan sekitar (Didin, 2024). Namun, layanan konseling di sekolah saat
ini masih bersifat informatif dan belum banyak mengadopsi strategi berbasis psikologi
yang dapat membantu siswa menghadapi konflik pemilihan jurusan dengan orang tua
(Awoyemi et al., 2024).

Berbagai pendekatan dan metode dalam konseling karier telah dikembangkan
untuk membantu siswa dalam merencanakan karier masa depan mereka. Salah satu
pendekatan yang relevan adalah Adolescent-Parent Career Congruence, yang
menekankan pentingnya keselarasan antara ekspektasi orang tua dengan minat dan
aspirasi anak dalam pemilihan jurusan (Bagaskara & Sulistiobudi, 2023). Dalam
penelitian ini ditemukan bahwa complementary support, yakni dukungan eksploratif
yang diberikan oleh orang tua, memiliki dampak positif terhadap kesiapan karier anak.
Sebaliknya, jika dukungan yang diberikan hanya bersifat supplementary support atau
lebih berorientasi pada pemaksaan nilai-nilai karier yang dianggap lebih baik oleh orang
tua, maka siswa cenderung mengalami keterbatasan dalam mengeksplorasi potensi
mereka sendiri (Didin, 2024). Oleh karena itu, konseling yang efektif harus dirancang
tidak hanya untuk membimbing siswa, tetapi juga untuk membantu orang tua
memahami bagaimana mereka dapat mendukung anak mereka secara konstruktif
dalam pengambilan keputusan akademik.

Masalah perbedaan pilihan jurusan antara siswa dan orang tua sering kali terjadi
dalam konteks pendidikan, terutama di lingkungan budaya kolektivis seperti Indonesia,
di mana keputusan akademik anak sangat dipengaruhi oleh faktor keluarga (Prabowo &
Kusumaningsih, 2021). Orang tua umumnya menginginkan anak mereka memilih
jurusan yang memiliki prospek kerja yang lebih baik atau lebih stabil secara ekonomi,
sementara siswa lebih condong untuk memilih berdasarkan minat dan bakat mereka
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sendiri (Maulany, Firman, & Netrawati, 2022). Studi menunjukkan bahwa ketika siswa
merasa tidak memiliki otonomi dalam memilih jurusan mereka, mereka lebih rentan
mengalami kecemasan dan ketidakpuasan akademik, yang pada akhirnya dapat
berdampak negatif terhadap performa akademik dan motivasi belajar mereka (Valan et
al., 2024).

Perbedaan ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk ekspektasi orang
tua, minat anak, serta tren pasar kerja yang terus berubah. Dalam banyak kasus, orang
tua lebih cenderung mempertimbangkan faktor ekonomi dan stabilitas pekerjaan ketika
mengarahkan anak mereka ke jurusan tertentu (Muninggar, 2021). Sebaliknya, siswa
lebih dipengaruhi oleh tren sosial, media, dan perkembangan industri yang menarik
minat mereka (Awoyemi et al., 2024). Trisnani & Wardani (2022) menuliskan laporan
mereka mengenai kasus siswa berkebutuhan khusus, di mana dukungan keluarga sangat
menentukan keberhasilan mereka dalam mengeksplorasi pilihan akademik yang sesuai.
Jika orang tua terlalu menekankan keterbatasan anak daripada potensi mereka, maka
siswa akan kesulitan dalam membangun kepercayaan diri untuk memilih karier yang
sesuai dengan bakat dan minat mereka.

Meskipun penelitian mengenai pengaruh orang tua terhadap pilihan karier anak
sudah banyak dilakukan, masih terdapat kesenjangan penelitian terkait metode
konseling yang efektif dalam menangani konflik antara siswa dan orang tua mengenai
pemilihan jurusan. Sebagian besar studi lebih berfokus pada dampak tekanan orang tua
terhadap keputusan karier anak, tetapi masih sedikit yang mengeksplorasi bagaimana
layanan konseling karier dapat menghadirkan solusi konkret dalam menangani konflik
pilihan jurusan (Valan et al., 2024; Didin, 2024). Selain itu, masih sedikit penelitian yang
membahas bagaimana pendekatan psikologi dapat membantu membangun
pemahaman bersama antara siswa dan orang tua dalam konteks pemilihan akademik
(Yohanda & Morlent, 2024).

Berdasarkan hal tersebut di atas, kajian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
berbagai pendekatan dan metode konseling karier yang dapat digunakan untuk
menjembatani perbedaan perspektif antara siswa dan orang tua dalam pemilihan
jurusan perguruan tinggi. Kajian ini akan mereview berbagai model konseling karier
berbasis psikologi dalam mengatasi konflik karier yang sering terjadi dalam lingkungan
keluarga. Dengan memahami metode yang telah terbukti berhasil, diharapkan kajian ini
dapat memberikan rekomendasi yang lebih aplikatif bagi konselor pendidikan, guru BK,
serta orang tua dalam mendampingi siswa mengambil keputusan akademik yang lebih
matang.

Penelitian ini memiliki signifikansi dalam memberikan wawasan bagi para
praktisi pendidikan dan keluarga dalam memahami bagaimana pendekatan konseling
yang efektif dapat digunakan dalam menyelesaikan konflik pilihan jurusan. Hasil kajian
ini juga diharapkan dapat berkontribusi dalam pengembangan kebijakan layanan
bimbingan dan konseling karier di sekolah, sehingga peran konseling tidak hanya
menjadi sarana informasi, tetapi juga sebagai alat yang dapat membantu siswa dalam
pengambilan keputusan karier secara mandiri, bijaksana, dan berorientasi pada potensi
diri.
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2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kajian pustaka (literature review) untuk
mengidentifikasi, menganalisis, dan mensintesis teori serta temuan empiris terkait
konseling karier dalam menyelesaikan konflik pemilihan jurusan antara siswa dan orang
tua. Sumber utama yang digunakan meliputi jurnal ilmiah, tesis, prosiding konferensi,
dan buku akademik yang relevan, dengan prioritas pada publikasi dalam 5 tahun terakhir
guna mengoptimalkan keterbaruan informasi yang digunakan (Snyder, 2019). Teknik
analisis konten (content analysis) diterapkan untuk mengelompokkan informasi
berdasarkan tema-tema utama, seperti pengaruh orang tua terhadap keputusan
akademik siswa, efektivitas bimbingan karier di sekolah, serta strategi konseling dalam
mengatasi konflik pemilihan jurusan (Krippendorff, 2018).

Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan pendekatan komparatif, yakni
membandingkan berbagai model konseling karier guna menemukan strategi yang paling
efektif dalam membantu siswa dan orang tua mencapai pemahaman bersama (Whiston
et al., 2017). Data dianalisis secara sistematis dengan membaca secara kritis,
mengelompokkan berdasarkan kategori tematik, dan mengidentifikasi kesenjangan
penelitian. Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan
rekomendasi berbasis bukti untuk meningkatkan efektivitas layanan konseling karier
dalam membantu siswa mengambil keputusan akademik yang matang.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berbagai faktor mempengaruhi perspektif karier siswa remaja, mulai dari aspek
individu hingga sosial. Konsep diri dan self-efficacy memainkan peran penting dalam
kesiapan karier, di mana siswa dengan pemahaman diri yang lebih baik cenderung lebih
percaya diri dalam menentukan jalur akademik dan profesional mereka (Lee & Kim,
2023). Selain itu, kepribadian juga berperan dalam pengambilan keputusan karier.
Individu dengan kecenderungan sosial lebih mempertimbangkan harapan lingkungan,
sedangkan mereka yang lebih berorientasi pada diri sendiri lebih fokus pada minat
pribadi (Wang et al., 2019).

Faktor lain yang berpengaruh adalah kualitas komunikasi dengan orang tua.
Hubungan yang harmonis terbukti meningkatkan kejelasan dalam perencanaan masa
depan siswa (Bi & Wang, 2023). Selain faktor individu dan keluarga, pengaruh eksternal
seperti teman sebaya dan media sosial semakin dominan dalam membentuk aspirasi
karier siswa. Akses terhadap berbagai sumber informasi digital memungkinkan
eksplorasi karier yang lebih luas, meskipun hal ini juga dapat menimbulkan dilema dalam
memilih jalur akademik yang sesuai dengan harapan keluarga (Batool & Ghayas, 2020).

Ekspektasi orang tua terhadap anak sering kali menjadi faktor utama dalam
pengambilan keputusan karier. Keselarasan antara harapan orang tua dan aspirasi anak
berkontribusi positif terhadap adaptasi karier siswa, sedangkan ketidaksesuaian
harapan dapat menimbulkan ambivalensi dalam memilih jalur pendidikan dan pekerjaan
(Zhou et al., 2024). Selain itu, pengalaman kerja dan kondisi ekonomi orang tua turut
memengaruhi pola bimbingan vyang diberikan. Orang tua yang mengalami
ketidakstabilan karier cenderung lebih protektif dalam mengarahkan anak mereka ke
jalur yang dianggap lebih aman (Lim & You, 2019). Namun, keterlibatan orang tua yang
terlalu dominan atau overparenting dapat berdampak negatif terhadap kepercayaan diri
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anak dalam mengambil keputusan karier secara mandiri (Wang, 2023). Oleh karena itu,
diperlukan strategi konseling yang tidak hanya berorientasi pada siswa tetapi juga
memberikan pemahaman kepada orang tua mengenai cara mendukung anak mereka
secara konstruktif.

Dalam konteks teori psikologi, pendekatan Social Cognitive Career Theory (SCCT)
memberikan pemahaman tentang bagaimana self-efficacy dan ekspektasi hasil dapat
memengaruhi kepercayaan diri siswa dalam mengambil keputusan karier (Nur,
Amirullah, & Zulfikri, 2023). Teori ini dapat diterapkan dalam layanan konseling untuk
meningkatkan pemahaman siswa dan orang tua terhadap relevansi pengalaman serta
bagaimana dukungan sosial dapat memperkuat kesiapan karier siswa (Chasanah &
Salim, 2019). Oleh karena itu, model konseling yang efektif perlu memasukkan pelatihan
bagi siswa agar lebih percaya diri dalam mengeksplorasi pilihan mereka sendiri, serta
memberikan wawasan kepada orang tua mengenai cara mendukung anak tanpa
memberikan tekanan berlebihan.

Selain SCCT, Career Construction Theory (CCT) memberikan perspektif penting,
terutama dalam konsep career adaptability. Berbeda dengan teori yang menganggap
pemilihan karier sebagai keputusan tetap, CCT menekankan bahwa pilihan karier
bersifat dinamis dan berkembang sesuai dengan pengalaman serta perubahan di
lingkungan pekerjaan (Sun et al., 2020). Oleh karena itu, model konseling berbasis CCT
perlu membantu siswa dan orang tua memahami bahwa keputusan akademik bukanlah
sesuatu yang mutlak, melainkan bagian dari perjalanan karier jangka panjang yang dapat
berkembang seiring waktu.

Untuk menjembatani perbedaan perspektif antara siswa dan orang tua,
Adolescent-Parent Career Congruence (APCC) menawarkan pendekatan yang lebih
spesifik. APCC menekankan pentingnya complementary support, yaitu bagaimana orang
tua dapat berperan sebagai mitra eksplorasi karier anak tanpa memaksakan preferensi
mereka sendiri (Sawitri & Creed, 2021). Dalam penerapannya, model konseling berbasis
APCC harus mengakomodasi metode komunikasi yang efektif antara siswa dan orang
tua agar tercapai kesepahaman mengenai jalur karier yang dipilih.

Dari sudut pandang yang berbeda, Self-Determination Theory (SDT) menekankan
bahwa otonomi individu dalam pengambilan keputusan merupakan faktor utama dalam
membangun motivasi intrinsik yang kuat (Ahn et al., 2022). Oleh karena itu, pendekatan
konseling yang ideal harus mendorong siswa untuk diberikan ruang dalam membuat
keputusan mereka sendiri, tanpa merasa dikendalikan oleh ekspektasi orang tua. Salah
satu cara yang dapat diterapkan adalah melalui sesi bimbingan yang berfokus pada
pemahaman orang tua mengenai dukungan berbasis otonomi, yaitu membimbing tanpa
mengendalikan. Dengan pendekatan ini, diharapkan siswa dapat mengembangkan
kemandirian dan rasa percaya diri dalam menentukan jalur akademik dan karier mereka.

Prosedur konseling dalam menengahi persoalan perbedaan pilihan jurusan
antara siswa dan orang tua dapat dimulai dengan tahap identifikasi masalah, di mana
guru BK perlu melakukan asesmen awal terhadap siswa guna memahami faktor-faktor
yang mempengaruhi pilihan akademiknya. Siswa diberikan kesempatan untuk
mengungkapkan minat dan nilai pribadi mereka melalui wawancara konseling serta
penggunaan instrumen psikologis seperti Career Interest Inventory atau Tes Minat
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Bakat. Selain itu, penting bagi guru BK untuk mengeksplorasi pengalaman siswa terkait
ekspektasi orang tua serta dampaknya terhadap kesejahteraan psikologis mereka.

Setelah pemetaan faktor-faktor yang mempengaruhi siswa, langkah berikutnya
adalah melibatkan orang tua dalam sesi konseling keluarga. Dalam tahap ini, guru BK
dapat mengadopsi prinsip Adolescent-Parent Career Congruence (APCC) dengan
memfasilitasi diskusi terbuka antara siswa dan orang tua mengenai harapan dan
kekhawatiran masing-masing. Orang tua perlu diberikan wawasan mengenai pentingnya
complementary support, yaitu dukungan eksploratif terhadap aspirasi anak tanpa
memaksakan nilai-nilai karier yang mereka anggap lebih ideal. Selain itu, guru BK dapat
menggunakan teknik komunikasi berbasis Self-Determination Theory (SDT) untuk
membantu orang tua memahami bagaimana otonomi dalam pengambilan keputusan
dapat meningkatkan motivasi dan tanggung jawab siswa terhadap jalur akademik
mereka.

Dalam tahap intervensi, pendekatan Career Construction Theory (CCT) dapat
digunakan untuk membantu siswa dan orang tua memahami bahwa keputusan karier
bukanlah sesuatu yang bersifat tetap, melainkan suatu proses yang dapat berkembang
seiring pengalaman dan perubahan di lingkungan kerja. Guru BK dapat membimbing
siswa dalam mengeksplorasi berbagai kemungkinan lintasan karier yang sesuai dengan
minat mereka, sekaligus menunjukkan kepada orang tua bahwa fleksibilitas dalam
pemilihan karier merupakan strategi yang lebih adaptif terhadap dinamika dunia kerja
yang terus berubah.

Sebagai bagian dari evaluasi dan tindak lanjut, guru BK dapat merancang
program pendampingan jangka panjang yang melibatkan pertemuan berkala antara
siswa, orang tua, dan guru BK. Program ini bertujuan untuk memantau perkembangan
keputusan karier siswa serta memastikan bahwa komunikasi antara siswa dan orang tua
tetap berjalan dengan baik. Dengan pendekatan yang sistematis dan berbasis bukti,
prosedur konseling ini diharapkan dapat membantu siswa dalam mengambil keputusan
akademik yang lebih matang serta membangun pemahaman yang lebih harmonis antara
mereka dan orang tua mengenai perencanaan masa depan.

/'"" >
Adoles¢ent-Parent, Career
Congruence
A //

4

y. TN
Pdngaruh Sosfal
I o \ /

Gambar 1. Bagan Perspektif Karier Siswa dan Orang Tua beserta Teori Relevan
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Perspektif karier siswa dipengaruhi oleh faktor self-efficacy, konsep diri,
pengaruh sosial, dan komunikasi dengan orang tua, yang membentuk keyakinan mereka
dalam menentukan jalur akademik dan profesional. Sementara itu, perspektif orang tua
lebih banyak dipengaruhi oleh faktor harapan karier anak, kondisi ekonomi, pengalaman
karier, dan overparenting, yang sering kali membuat mereka lebih fokus pada stabilitas
finansial dan keamanan pekerjaan. Untuk mengatasi konflik ini, beberapa bagian dari
teori yang ada dapat digunakan sebagai pendekatan dalam konseling dengan siswa dan
orang tua, seperti Social Cognitive Career Theory (SCCT) yang menekankan self-efficacy
dan ekspektasi hasil, Career Construction Theory (CCT) yang melihat karier sebagai
perjalanan adaptif, Adolescent-Parent Career Congruence (APCC) yang memfasilitasi
komunikasi efektif antara siswa dan orang tua, serta Self-Determination Theory (SDT)
yang menekankan pentingnya otonomi dalam pengambilan keputusan karier. Dengan
memahami hubungan ini, layanan konseling dapat dirancang secara lebih strategis
untuk membantu siswa dan orang tua mencapai kesepahaman dalam pemilihan jalur
akademik dan profesional.

Prosedur konseling dalam menengahi persoalan perbedaan pilihan jurusan
perguruan tinggi antara siswa dan orang tua dapat dimulai dengan tahap identifikasi
masalah, di mana guru BK perlu melakukan asesmen awal terhadap siswa guna
memahami faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan akademiknya. Dalam tahap ini,
siswa diberikan kesempatan untuk mengungkapkan minat dan nilai pribadi mereka
melalui wawancara konseling serta penggunaan instrumen psikologis seperti Career
Interest Inventory atau Tes Minat Bakat. Selain itu, penting bagi guru BK untuk
mengeksplorasi pengalaman siswa terkait ekspektasi orang tua serta dampaknya
terhadap kesejahteraan psikologis mereka. Melalui pendekatan Social Cognitive Career
Theory (SCCT), guru BK dapat membantu siswa dalam memahami bagaimana self-
efficacy dan ekspektasi hasil membentuk persepsi mereka terhadap pilihan jurusan yang
diambil.

Setelah pemetaan faktor-faktor yang mempengaruhi siswa, langkah berikutnya
adalah melibatkan orang tua dalam sesi konseling keluarga. Dalam tahap ini, guru BK
dapat mengadopsi prinsip Adolescent-Parent Career Congruence (APCC) dengan
memfasilitasi diskusi terbuka antara siswa dan orang tua mengenai harapan dan
kekhawatiran masing-masing. Orang tua perlu diberikan wawasan mengenai pentingnya
complementary support, yaitu dukungan eksploratif terhadap aspirasi anak tanpa
memaksakan nilai-nilai karier yang mereka anggap lebih ideal. Selain itu, guru BK dapat
menggunakan teknik komunikasi berbasis Self-Determination Theory (SDT) untuk
membantu orang tua memahami bagaimana otonomi dalam pengambilan keputusan
dapat meningkatkan motivasi dan tanggung jawab siswa terhadap jalur akademik
mereka.
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Gambar 2. Kerangka Konsep Konseling dalam Menjembatani Perberdaan Pilihan Karier
Siswa dan Orang Tua

Dalam tahap intervensi, pendekatan Career Construction Theory (CCT) dapat
digunakan untuk membantu siswa dan orang tua memahami bahwa keputusan karier
bukanlah sesuatu yang bersifat tetap, melainkan suatu proses yang dapat berkembang
seiring pengalaman dan perubahan di lingkungan kerja. Guru BK dapat membimbing
siswa dalam mengeksplorasi berbagai kemungkinan lintasan karier yang sesuai dengan
minat mereka, sekaligus menunjukkan kepada orang tua bahwa fleksibilitas dalam
pemilihan karier merupakan strategi yang lebih adaptif terhadap dinamika dunia kerja
yang terus berubah. Diskusi berbasis analisis pasar kerja juga dapat dimanfaatkan dalam
tahap ini untuk memberikan gambaran realistis mengenai berbagai bidang studi dan
peluang karier yang tersedia.

Sebagai bagian dari evaluasi dan tindak lanjut, guru BK dapat merancang
program pendampingan jangka panjang yang melibatkan pertemuan berkala antara
siswa, orang tua, dan guru BK. Program ini bertujuan untuk memantau perkembangan
keputusan karier siswa serta memastikan bahwa komunikasi antara siswa dan orang tua
tetap berjalan dengan baik. Dengan pendekatan yang sistematis dan berbasis bukti,
prosedur konseling ini diharapkan dapat membantu siswa dalam mengambil keputusan
akademik yang lebih matang serta membangun pemahaman yang lebih harmonis antara
mereka dan orang tua mengenai perencanaan masa depan.

4. KESIMPULAN

Hasil kajian menunjukkan bahwa konflik ini sering kali muncul akibat
ketidaksesuaian antara harapan orang tua yang berorientasi pada stabilitas ekonomi
dengan preferensi siswa yang lebih menekankan minat dan potensi diri. Untuk
mengatasi hal ini, layanan konseling perlu mengadopsi pendekatan berbasis psikologi,
seperti Social Cognitive Career Theory (SCCT) yang menekankan self-efficacy, Career
Construction Theory (CCT) yang melihat pemilihan karier sebagai proses adaptif,
Adolescent-Parent Career Congruence (APCC) yang menekankan komunikasi terbuka
antara siswa dan orang tua, serta Self-Determination Theory (SDT) yang mengutamakan
otonomi individu dalam pengambilan keputusan akademik. Dengan strategi ini, konselor
pendidikan dapat membantu siswa dan orang tua mencapai kesepahaman yang lebih
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baik, sehingga keputusan akademik yang diambil lebih matang, realistis, dan didasarkan
pada eksplorasi karier yang lebih luas.
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